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Kemampuan ketahanmalangan anak belum berkembang dengan baik secara optimal. Hal ini 
dapat terlihat dari permasalahan-permasalahan yang terlihat dalam kegiatan sehari-hari 
anak masih mudah menyerah saat menghadapi tantangan dan masalah yang ada.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan permainan outdoor dalam membentuk kemampuan 
ketahanmalangan pada anak. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik studi literatur yang bersumber dari buku dan literatur-literatur terdahulu 
sesuai dengan topik penelitian.  Teknik analisi data dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
langkah yaitu, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil menunjukkan 
bahwa melalui permainan outdoor dapat  melatih dan membentuk kemampuan 
ketahanmalangan anak. Hal ini dikarenakan permainan outdoor dapat memberikan kegiatan 
belajar sambil bermain dengan diisi permainan-permainan yang menantang, berpetualang 
dan bebas yang berpengaruh dalam membentuk kepribadian, percaya diri, memecahkan 
masalah dan sikap tidak menyerah dalam diri anak yang termasuk dimensi kemampuan 
ketahanmalangan.  
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Abstract 
The adversity quotient  the child has not been optimally developed. This can be seen from 
the problems seen in daily activities that young people cry when facing existing challenges 
and problems. This study aims to describegames outdoor in forming adversity quotient in 
children. This research method uses a qualitative approach with literature study techniques 
sourced from books and previous literatures in accordance with the research topic. The data 
analysis technique in this study consisted of three steps, namely, data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The results show that throughplay outdoor, it can 
train and form children's adversity quotient. This is becausegames outdoor can provide 
learning activities while playing with games that are challenging, adventurous and free 
which have an effect on shaping personality, self-confidence, solving problems and not 
giving up in children, including the dimensions of adversity quotient.  
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PENDAHULUAN  
Belajar merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat, yang dimulai sejak 
anak lahir, dewasa, dan berakhir ketika meninggal dunia. Proses pembelajaran yang berhasil 
akan memberikan dampak positif terhadap pencapaian kemampuan-kemampuan yang ada 
dalam diri anak. Berbagai kemampuan yang dicapai oleh anak melalui proses kematangan 
dari perkembangan yang dilalui akan berpengaruh terhadap keterampilan hidup anak. 
Anak yang memiliki keterampilan hidup yang baik dalam dirinya maka perilaku positif 
akan terbentuk dalam diri anak saat anak menghadapi segala tantangan dalam hidup 
(UNICEF, 2003).  Selain itu, anak yang memiliki keterampilan hidup yang baik akan dapat 
mengembangkan aspek perkembangan anak, salah satunya aspek perkembangan 
kemampuan ketahanmalangan (Azlina & S., 2012). Maka dari itu, Kemampuan 
ketahanmalangan memiliki peran penting dalam keberhasilan kehidupan individu. Hal ini 
dikarenakan dalam sepanjang hidup individu akan mengalami sebuah proses adaptasi yang 
di dalamnya terdapat tantangan yang menuntut individu harus bertahan dalam proses 
adaptasi tersebut, sehingga kemampuan ketahanmalangan perlu ditanamkan sejak usia dini. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Handini yang menyatakan bahwa kemampuan 
ketahanmalangan perlu dilatih sejak dini agar seorang individu dapat terampil dan terbiasa 
dalam  menyelesaikan masalah sehari-harinya dalam menuju keberhasilan dan kesuksesan 
kehidupan dimasa yang      akan datang (Crie Handini & Nur Hasanah, 2017). Pendapat lain 
yang dikemukakan oleh Grotberg bahwa ketahanmalangan perlu dikembangkan sejak usia 
dini karena pada  proses perkembangan dan pertumbuhan anak akan ditemukan berbagai 
masalah (Grotberg, 1995).  Anak-anak yang memiliki kemampuan ketahanmalangan yang 
baik akan dapat menyelesaikan masalah dan trauma yang anak hadapi dalam lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat. Hal ini yang membentuk anak akan menjadi 
individu yang dapat bertahan hidup dengan segala perubahan yang terjadi dalam hidup 
sampai anak beranjak dewasa. 
Namun, dilapangan ditemukan beberapa permasalahan terkait kemampuan 
ketahanmalangan, seperti anak yang masih mudah menangis atau cengeng saat menghadapi 
sesuatu masalah. Anak belum dapat mengendalikan emosinya dengan baik terhadap 
keadaan yang anak alami (Agama Kementrian, 2020). Selanjutnya, (Holifatur & Christiana, 
2013) dalam penelitiannya menemukan masalah mengenai sikap anak yang manja yang 
mengakibatkan anak tidak mampu memecahkan masalah yang sedang anak hadapin 
dengan sendiri, sehingga menjadikan anak menjadi anak yang ketergantungan terhadap 
bantuan orang tua. Selanjutnya, dalam penelitian (Kuswanto, Wijaya, 2016) ditemukan juga 
permasalahan seperti anak kurang mampu dalam mengurus dirinya sendiri. Hal ini yang 
menjadikan anak masih bergantung kepada orang lain dalam melakukan sesuatu. 
Akibatnya, ketika anak dihadapkan oleh masalah dalam kehidupannya anak tidak dapat 
mengambil keputusan dan menyelesaikannya sendiri yang berdampak terhadap 
kemampuan ketahanmalangan anak. 
Kemampuan ketahanmalangan bukan sesuatu yang diperoleh dengan instan. 
Namun, sesuatu  yang dapat dilatih dan dibentuk. Dalam melatih dan membentuknya 
diperlukan keterlibatan orangtua, guru, masyarakat dan pendidikan yang ada di sekitar 
anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 
ketahanmalangan, yaitu melalui pendidikan anak usia dini. Proses pendidikan  pada anak 
usia dini dikenal sebagai kegiatan bermain sembari belajar. Melalui kegiatan bermain secara 
tidak langsung  anak usia dini akan dilatih dan dibentuk kemampuan-kemampuan yang 
terdapat dalam diri anak, seperti kemampuan ketahanmalangan anak. Hal ini sejalan 
dengan pendapat  (Crie Handini & Nur Hasanah, 2017) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan pencapaian kemampuan ketahanmalangan pada individu dapat dilatih sejak 
usia dini melalui kegiatan bermain yang menyenangkan agar anak menjadi anak yang 
sukses di masa yang akan datang.    
Permainan Outdoor dalam Membentuk Kemampuan Ketahanmalangan pada Anak Usia Dini 
DOI: 10.31004/obsesi.v5i2.1030 
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2) 2021 | 1809 
Salah satu kegiatan permainan yang dapat membantu perkembangan 
ketahanmalangan pada anak, yaitu kegiatan permainan outdoor. Hal ini dikarenakan 
permainan outdoor dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang secara langsung  
dilakukan di alam terbuka dengan memanfaatkan alam sekitarnya sebagai media 
pembelajaran. Kegiatan belajar sambil bermain dengan diisi permainan ketangkasan dalam 
usaha membentuk kepribadian, memantapkan permasalahan kepemimpinan untuk 
membentuk karakter anak, percaya diri dan sikap tidak menyerah dalam diri anak 
(Maynard et al., 2014). Selanjutnya, dalam penelitian (McFarland & Laird, 2018) menyatakan 
bahwa permainan outdoor dapat membantu melatih keberanian dalam diri anak yang dapat 
mendorong perkembangan kemampuan ketahanmalangan. Selanjutnya, penelitian  
(Blanchet-Cohen & Elliot, 2011) yang menyatakan bahwa permainan outdoor memberikan 
manfaat dalam mengembangkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tantangan 
dalam kehidupan anak. Salah satu kegiatan permainan outdoor yang berdampak terhadap 
kemampuan ketahanmalangan anak adalah permainan outbound. Hal ini dikarenakan 
dalam permainan outbound akan melatih kekuatan, kelincahan, keberanian dan 
ketangguhan  (Sutapa et al., 2020). Pendapat lain dari (McFarland & Laird, 2018) yang 
menyatakan bahwa melalui jenis permainan outbound akan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melewatin tantangan yang terdapat dalam permainan dan mendorong 
anak untuk mengambil keputusan yang membuat anak berhasil dalam permainan yang ada.    
Berdasarkan latar belakang tersebut, ditepeneliti akan menyajikan telaah dari beberapa 
literatur yang berkaitan dengan permainan outdoor dalam membentuk kemampuan 
ketahanmalangan pada anak usia dini.  
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur dengan menelaah 
beberapa literatur dari berbagai sumber artikel jurnal dan buku terkait permainan outdoor 
dan kemampuan ketahanmalangan untuk melihat apakah permainan outdoor dapat 
membanguan kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini. Penelitian ini penting 
dilakukan untuk memberikan informasi kepada pembaca bahwa kemamampuan 
ketahanmalangan merupakan salah satu kemampuan yang penting dibangun sejak usia dini 
dan dapat dibangun dengan kegiatan bermain, salah satunya adalah kegiatan bermain 
outdoor.   
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (Woodrow & Woodrow, 
2019). Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa literatur-literatur 
reveiw terdahulu yang sesuai dengan topik penulisan artikel ini yaitu, permainan outdoor 
dan kemampuan ketahanmalangan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dokumentasi, yaitu pengumpulan catatan atau peristiwa yang didapat dari artikel atau 
sumber online lain yang sesuai dengan topik artikel. Hasil dari beberapa literatur yang telah 
ditelaah ini akan digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan permainan outdoor dalam 
membentuk kemampuan ketahanmalangan anak usia dini. Penelitian studi literatur ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu (Efron & Ravid, 2019) pada gambar 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kemampuan Ketahanmalangan 
Konsep kemampuan ketahanmalangan bukan termasuk hal yang baru. Teori 
kemampuan ketahanmalangan dikemukakan oleh Stoltz yang memiliki arti, yaitu 
kemampuan yang dimiliki individu dalam mengamati kesulitan dan mengendalikan 
kesulitan tersebut. Hal ini yang dapat mengubah kesulitan menjadi tantangan yang dapat 
diselesaikan (Stoltz, 2000). Pendapat lain dari (Boonsamuan, 2016) yang mendefinisikan 
kemampuan ketahanmalangan merupakan kemampuan dalam mengatasi masalah dan 
memecahkan masalah. Kemampuan ini digunakan dalam membantu seorang individu 
memperkuat kemampuan kegigihan melalui tantangan hidup. Melalui kegigihan, individu 
dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya.  
Dalam pendapatnya Nelson dalam (Ahmad, 2013) memaparkan bahwa kemampuan 
ketahanmalangan merupakan kemampuan yang menggambarkan suatu ketahanan fisik, 
mental, spiritual untuk  mengatasi perubahan yang cepat. Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat Nashori yang menyebut bahwa kemampuan ketahanmalangan merupakan 
kemampuan individu dalam mengarahkan dan mengubah pikiran dan tindakannya, ketika 
individu menghadapi hambatan dan masalah (Napitupulu et al., 2007). Senada dengan 
pendapat Supardi yang menyatakan bahwa kemampuan ketahanmalangan merupakan 
keterampilan individu untuk menyelesaikan kesulitan yang terjadi dalam diri individu 
(Supardi U.S., 2015). Kemampuan ketahanmalangan juga memiliki dampak terhadap 
keberhasilan prestasi belajar anak. Anak yang memiliki kemampuan ketahanmalangan yang 
baik akan mampu mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi.  
Pendapat lain dari Shivaranjani yang menyatakakan bahwa kemampuan 
ketahanmalangan merupakan suatu kemampuan individu dalam menemukan ide dalam 
mengatasi kesulitan yang dialami yang berdampak dapat menimbulkan kestresan pada 
individu tersebut (Shivaranjini, 2014). Sejalan pendapat dari Sari, Sutopo dkk. yang 
menyatakan bahwa kemampuan ketahanmalangan merupakan kesanggupan individu 
dalam menghadapi tantangan dan masalah yang datang dalam kehidupannya (Sari et al., 
2016). Pendapat lain dari Djafar, dkk menyatakan bahwa kemampuan ketahanmalangan 
merupakan suatu kemampuan dalam memegang kendali dan merespon suatu kesulitan atau 
tekanan secara positif (Djafar et al., 2018). Selanjutnya, Stoltz memaparkan kemampuan 
ketahanmalangan memiliki beberapa fungsi dalam kehidupan individu, seperti 
menggambarkan seberapa jauh individu mampu bertahan menghadapi dan mengatasi 
kesulitan, menggambarkan individu yang dapat menghadapi dan individu yang tidak dapat 
menghadapi kesulitan yang ada, dan menggambarkan individu yang akan menyerah dan 
siapa yang mampu mengatasi kesulitan yang ada (Stoltz, 2000). 
Kemampuan ketahanmalangan terdiri dari empat dimensi, yaitu dapat terlihat pada 
anak yang dapat berhasil jika individu tersebut dapat mengendalikan diri, menempatkan 
diri secara wajar, tidak membesar-besarkan masalah yang sedang dihadapi, dan dapat 
berjuang mengahadapi permasalahan yang sedang terjadi dalam diri anak. Dimensi-dimensi 
tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian kemampuan ketahanmalangan. 
Kemampuan ketahanmalangan pada anak usia dini memiliki beberapa karakteristik, yaitu 
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anak yang memiliki kegigihan, keuletan, motivasi yang tinggi, daya juang yang tinggi, 
ramah, mudah akrab dengan lingkungan, serta dapat berpikir kreatif dalam memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi (Crie Handini & Nur Hasanah, 2017). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Michael yang menyatakan bahwa anak-anak seharusnya dilatih dan 
diajari dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan rasa percaya diri dan keberanian 
dalam dirinya (Biddulp & Kristiana D, 2005). Anak dilatih untuk berpikir bahwa kegagalan 
dan rintangan yang dihadapi bersifat sementara. Hal ini  membuat anak tidak kehilangan 
rasa percaya diri yang positif mengenai mereka sendiri. Anak yang memiliki sikap percaya 
diri dan keberanian dalam diri akan mampu menghadapi dan memecahkan masalah 
ataupun hambatan yang dihadapi anak yang berdampak terhadap keberhasilan dan 
kesuksesan anak di masa depan. 
Dengan demikian, dari pemaparan ahli di atas mengenai pengertian kemampuan 
ketahanmalangan dapat dideskripsikan bahwa kemampuan ketahanmalangan adalah 
kesanggupan individu dalam mengontrol emosi dan tindakan saat menghadapi kesulitan 
dan hambatan dalam kehidupannya yang mendorong individu tersebut mencapai  
kesuksesan dan keberhasilan hidup di masa depan.  
  
Permainan Outdoor 
Proses permainan outdoor  merupakan proses yang harus terus dinegosiasikan 
dalam permainan anak-anak dan guru menjadikannya  sebagai sebuah budaya. Kegiatan 
permainan outdoor memberikan pengaruh yang  sangat penting pada anak. Hal ini 
dikarenakan ketika kehidupan anak-anak semakin diatur oleh  orang dewasa anak-anak 
akan beralih dari lingkungan keluarga ke dalam struktur formal sistem pendidikan (Perry, 
2001).  Pengaturan bermain di luar ruangan  mungkin menjadi satu tempat di mana anak-
anak dapat secara mandiri mengatur negosiasi mereka sendiri dengan lingkungan fisik dan 
sosial dan mendapatkan kejelasan kedirian yang diperlukan untuk menavigasi di kemudian 
hari. 
Selanjutnya, manfaat permainan outdoor terhadap perkembangan anak diperkuat 
oleh hasil-hasil penelitian terlebih dahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh (McClintic 
& Petty, 2015)  yang memaparkan bahwa melalui pengalaman permainan outdoor dapat 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan individu anak dan prilaku anak. 
Setiap orang membangun realitas mereka sebagai hasil dari pengalaman dan bagaimana 
mereka menafsirkan pengalaman-pengalaman itu. Hal ini yang membuat guru yakin bahwa 
permainan mempengaruhi tindakan dan perilaku anak. Penelitian lain yang dilakukan 
(Ceciliani & Bortolotti, 2013) mengemukakan bahwa permainan outdoor memberikan 
manfaat terhadap perkembangan fisik dan perilaku anak. Fisik dan perilaku anak dapat 
berkembang secara optimal melalui permainan outdoor. Hal ini dikarenakan pada saat 
bermain outdoor memberikan pengalaman bermain yang bebas dan pengalaman bermain 
yang menyenangkan yang melibatkan keaktifan anak dalam mengembangkan kemampuan 
motoriknya dan berdampak juga terhadap keberanian, dan kepercayaan diri anak. Bermain 
di luar biasanya lebih banyak membutuhkan kekuatan dan lebih bersemangat, yang 
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap keberhasilan aspek perkembangan 
anak. Hal ini seperti, yang dinyatakan (Maynard et al., 2014)  bahwa permainan outdoor 
dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang secara langsung dilakukan di alam terbuka 
dengan memanfaatkan alam sekitarnya sebagai media pembelajaran. 
Kegiatan bermain di luar memberikan kontribusi penting bagi pertumbuhan dan 
kesejateraan anak baik dalam perkembangan fisik maupun dalam perkembangan mental 
dan emosional anak (Casey, 2007). Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku anak ketika 
bermain dengan teman anak dapat mengendalikan emosi saat anak kalah bermain dan tidak 
menangis.  Sejalan dengan pendapat yang dipaparkan oleh (Vera, 2012) yang menyatakan 
bahwa permainan outdoor memberikan dorongan dalam pembentukan sikap dan mental 
anak. Selain itu,  melaui permainan outdoor  anak diberi kesempatan untuk merubah 
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perilaku mereka menjadi ke arah yang positif. Bermain di luar ruangan masuk  ke dalam 
kategori yang mendukung keterampilan motorik kasar, mendukung eksplorasi bebas 
lingkungan, dan mendukung penilaian dalam perilaku sikap keberanian (McFarland & 
Laird, 2018). Anak yang memiliki keberanian dalam dirinya diharapkan dapat membantu 
kemampuan ketahanmalangan dalam diri anak.  Salah satu kegiatan permainan outdoor 
yang memiliki dampak positif terhadap kemampuan ketahanmalangan anak, yaitu melalui 
kegiatan bermain outbound. Permainan outbound merupakan salah satu permainan yang 
dilakukan di luar kelas yang dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh anak yang 
dilakukan melalui berbagai kegiatan yang menantang melalui media alam. Menurut  
(Rocmah, 2012) outbound adalah  kegiatan di luar  ruangan  yang  bersifat  petualangan  dan  
penuh  tantangan  sebagai  proses pembelajaran  untuk  menemukenali  potensi-potensi  
anak,  sehingga anak  dapat  mengenali dirinya sendiri. Outbound sendiri memiliki tujuan, 
yaitu untuk mengembangkan sikap keterbukaan dan keberanian diri sambil menikmati alam 
bagi individu (Susari, 2016). Kesempatan dan kebebasan untuk melakukan bermacam-
macam kegiatan akan memberikan pengalaman baru bagi anak yang dapat membantu 
perkembangan anak. Kegiatan permainan outbound memiliki manfaat bagi anak, yaitu 
mendukung anak dalam berpikir kreatif, memberikan motivasi dalam diri anak,  dapat 
berkomunikasi dengan baik, melatih kegigihan anak, mendukung anak mengembangkan 
inisiatif pribadi, memberikan pengaturan yang bermakna untuk pembentukan sikap anak 
dan membantu mewujudkan potensi masing-masing anak (Yudanto, 2012). 
  
Permainan Outdoor dalam membangun Kemampuan Ketahanmalangan Anak Usia Dini 
Moore dan Woong  dalam (Azlina & S., 2012) memaparkan bahwa permainan 
outdoor memberikan stimulasi terhadap aspek perkembangan anak. Dalam melakukan 
kegiatan permainan outdoor dapat memberikan anak kebebasan, kepetualangan, percaya 
diri dan kesempatan dalam memecahkan masalah yang termasuk kedalam dimensi 
kemampuan ketahanmalangan. Selanjutnya, melalui kegiatan permainan outdoor akan 
dapat mengurangi rasa takut pada anak (Beyer et al., 2015). Selain itu, melalui permainan 
outdoor menjadikan anak menjadi individu yang dapat mengontrol emosi pada dirinya dan 
menjadikan anak menjadi anak yang berpikir kreatif untuk mencoba hal baru yang terdapat 
dalam  kegiatan (Shi, 2017). Selanjutnya, pendapat lain yang dipaparkan oleh (Acar, 2014) 
bahwa kegiatan permainan outdoor yang dilakukan oleh anak dapat memberikan peran 
penting terhadap perkembangan sikap berani dan percaya diri serta perkembangan pada 
ketahanan anak.  
Selanjutnya, (Mulyasa, 2012) memaparkan bahwa permainan outdoor bukan hanya 
dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak saja, melainkan dapat memberikan 
perkembangan terhadap kemampuan ketahanmalangan pada anak. hal ini dikarenakan 
pada saat melakukan kegiatan permainan outdoor akan membeikan anak pengalaman yang 
dapat membentuk sikap yang termasuk kemampuan ketahanmalangan, seperti sikap berani, 
tidak pantang menyerah dan menjadikan anak kreatif dalam menyelesaikan tantangan yang 
terdapat dalam kegiatan. Banyaknya kegiatan yang dapat dirancang di luar ruangan akan 
menarik perhatian anak yang menjadikan anak tidak pasif dan bosan saat melakukan 
kegiatan serta dapat menumbuhkan daya juang dalam diri anak (Hinkley et al., 2018).  
Dengan demikian, dari pemaparan literatur review yang telah dipaparkan diatas, di 
simpulkan bahwa kegiatan permainan outdoor dapat membantu membentuk dan melatih 
kemampuan ketahanmalangan dalam diri anak. hal ini dikarenakan pada kegiatan 
permainan outdoor di dalamnya terdapat unsur-unsur kegiatan yang membentuk dimensi 
kemampuan ketahanmalangan dalam diri anak, seperti sikap berani, tidak mudah 
menyerah, memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan dapat mengatasi serta menyelesaikan 
masalah-masalah yang di dihadapi oleh anak dalam kegiatan sehari-hari.  
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SIMPULAN  
Kemampuan ketahanmalangan merupakan kemampuan individu untuk dapat 
mengontrol emosi dan tindakan pada saat individu menghadapi kesulitan dan hambatan 
dalam kehidupannya. Kemampuan ketahanmalangan memiliki peran penting terhadap 
kesuksesan anak yang membuat kemampuan ketahanmalangan harus dilatih dan dibentuk 
sejak usia dini. Salah satu kegiatan  yang  dapat membantu perkembangan ketahanmalangan 
pada anak, yaitu kegiatan permainan outdoor. Hal ini dikarenakan dalam permainan outdoor 
memberikan kegiatan pembelajaran yang mengandung unsur kebebasan, keberanian, 
kepercaya dirian dan kepetualangan yang termasuk ke dalam dimensi kemampuan 
ketahanmalangan.   
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